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SARI 

Tsalis, Faidatus. 2017. Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar 
Mahasiswa Praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Skripsi. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing 1: Ai Sumirah Setiawati, S.Pd., M.Pd.

Pembimbing 2: Andy Moorad Oesman, S.Pd., M.Ed.  

Kata kunci : Persepsi, Keterampilan Mengajar, Mahasiswa Praktikan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah yang 

bertujuan melatih mahasiswa program studi kependidikan untuk menerapkan ilmu 

yang telah didapat selama perkuliahan di tempat praktik, yaitu sekolah mitra. PPL 

dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan. Selama tiga bulan tersebut mahasiswa 

praktikan akan berinteraksi dengan seluruh warga sekolah, merasakan langsung 

bagaimana membuat rancangan pembelajaran, memilih dan menentukan media 

yang digunakan dalam proses pembelajaran, kemudian praktik mengajar secara 

langsung. Akan tetapi tidak jarang mahasiswa praktikan menghadapi masalah 

seperti kurang mampu berinteraksi dengan siswa, kurang maksimal dalam 

menyiapkan materi untuk proses pembelajaran, grogi ketika mengajar siswa dan 

lain-lain.  Hal tersebut dapat mempengaruhi persepsi siswa terhadap keterampilan 

mengajar mahasiswa praktikan, sehingga dapat pula menghambat tercapaianya 

tujuan pembelajaran.   

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan menyebarkan angket kepada 

siswa, diketahui bahwa ada penilaian positif dan ada pula penilaian negatif 

mengenai mahasiswa praktikan. Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar 

mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 10% dari total siswa yang pernah diajar 

oleh mahasiswa praktikan di SMA N 1 Ungaran, SMA N 1 Salatiga, SMA N 5 

magelang, SMA N 9 Semarang dan SMA N 1 kendal. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket. Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan teknik deskriptif 

persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang 

Unnes secara keseluruhan berada pada kategogi tinggi (69,24%). Dengan rincian, 

yang termasuk dalam kategori tinggi, yaitu 1) keterampilan bertanya (71,82%), 2) 

keterampilan memberi penguatan (77,72%), 3) keterampilan mengadakan variasi 

(85%), 4) keterampilan menjelaskan (82%), 5) keterampilan mengelola kelas 

(65,51%). Kemudian yang tergolong dalam kategori sedang, yaitu 1) keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran termasuk (58,91%), 2) keterampilan 

membimbing diskusi (61,18%), 3) keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perseorangan (63%).
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RANGKUMAN 

Tsalis, Faidatus. 2017. Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar 
Mahasiswa Praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes. Skripsi. 

Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing 1: Ai Sumirah Setiawati, S.Pd., M.Pd. 

Pembimbing 2: Andy Moorad Oesman, S.Pd., M.Ed.  

Kata kunci : Persepsi, Keterampilan Mengajar, Mahasiswa Praktikan 

1. Latar Belakang  

Unnes merupakan perguruan tinggi dimana salah satu tujuannya adalah 

menghasilkan tenaga akademik yang memiliki kompetensi unggul. Supaya dapat 

mencapai tujuan tersebut Unnes mengadakan mata kuliah Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL), yaitu latihan untuk mempraktikkan teori-teori yang telah 

dipelajari selama perkuliahan. Dalam pelaksanaan PPL yang dilakukan selama tiga 

bulan, tidak jarang mahasiswa praktikan menghadapi masalah seperti kurang

mampu berinteraksi dengan siswa, kurang maksimal dalam menyiapkan materi 

untuk proses pembelajaran, grogi ketika mengajar siswa dan lain-lain. Hal tersebut 

dapat mempengaruhi persepsi siswa terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 

praktikan, sehingga dapat mengahambat tercapainya tujuan pembelajaran.   

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan cara penyebaran angket kepada 

siswa yang mendapat pengajaran bahasa Jepang, ada penilaian positif dan ada pula 

penilaian negatif yang ditujukan kepada mahasiswa praktikan mengenai 

keterampilan mengajar. Adanya siswa yang menyatakan bahwa keterampilan 

mengajar mahasiswa praktikan bagus dan tidak bagus tersebut, dapat diketahui 

secara lebih jelas dengan suatu penelitian. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berpendapat perlunya diadakan 

penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa mengenai Keterampilan Mengajar 

Mahasiswa Praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes”. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memaparkan secara jelas persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.  

2. Landasan Teori 

2.1 Persepsi  

Persepsi adalah proses mengetahui objek dan kejadian objek dengan bantuan 

indera. (Chaplin, 2004: 358) 

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Walgito (2003: 91) faktor-faktor yang berpengaruh pada persepsi ada dua, 

yaitu:

1. Faktor Internal 

Faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhi ketika mengadakan persepsi 

datang dari dua sumber, yaitu yang berhubungan dengan segi kejasmanian dan yang 

berhubungan dengan segi psikologis. Bila sistem fisiologisnya terganggu, hal 

tersebut akan berpengaruh dalam persepsi seseorang. Sedangkan segi psikologis, 

yaitu antara lain mengenai pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, kerangka 

acuan, motivasi akan berpengaruh pada seseorang dalam mengadakan persepsi.  

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi proses persepsi adalah faktor stimulus dan 

faktor lingkungan. Lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelakangi 

stimulus juga akan berpengaruh pada persepsi, lebih-lebih bila objek persepsi 
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adalah manusia. Objek dan lingkungan yang melatarbelakangi objek, merupakan 

kebulatan atau kesatuan yang sulit dipisahkan. Objek yang sama dengan situasi 

sosial yang berbeda, dapat menghasilkan persepsi yang berbeda. 

2.3 Keterampilan Mengajar 

Menurut Usman (2010: 74) keterampilan mengajar yang harus dimiliki 

mahasiswa praktikan atau calon guru yaitu: keterampilan bertanya, keterampilan 

memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perseorangan. 

2.4 Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa program kependidikan yang selanjutnya disebut 

sebagai mahasiswa praktikan yang memenuhi syarat untuk PPL. PPL dimaksudkan 

sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dari semester-semester 

sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar memperoleh

pengalaman dan keterampilan lapangan tentang penyelenggaraan pendidikan dan 

pengajaran di sekolah mitra atau di tempat latihan lainnya.

3. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa yang mendapatkan pembelajaran 

Bahasa Jepang dari mahasiswa praktikan Unnes. Sedangkan Sampel dari penelitian 

ini adalah 10% dari total siswa yang pernah diajar oleh mahasiswa praktikan di 
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SMA N 1 Ungaran, SMA N 1 Salatiga, SMA N 5 magelang, SMA N 9 Semarang 

dan SMA N 1 kendal. Sampel penelitian ini berjumlah 147 siswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket. Angket  terdiri dari 

34 butir pernyataan mengenai keterampilan mengajar. Teknik yang digunakan 

untuk menganalisis data adalah deskriptif persentase. 

4. Hasil Analisis Data 

Berikut adalah hasil data yang diperoleh mengenai keterampilan mengajar 

mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa jepang Unnes 

No Indikator Persentase Kategori

1 Keterampilan bertanya 71,82% Tinggi

2 Keterampillan memberi penguatan 77,72% Tinggi

3 Keterampilan mengadakan variasi 85% Tinggi

4 Keterampilan menjelaskan 82% Tinggi

5 Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 58,91% Sedang

6 Keterampilan membimbing diskusi 61,18% Sedang

7 Keterampilan mengelola kelas 65,51% Tinggi

8 Keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perseorangan

63% Sedang

5. Simpulan 

Berdasarkan analisis dari interpretasi data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar mahasiswa 

praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes secara keseluruhan termasuk 

dalam kategori tinggi (69,24%).
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

Universitas Negeri Semarang merupakan salah satu perguruan tinggi di 

Jawa Tengah yang dulunya bernama Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) 

Semarang. Pendidikan di UNNES memiliki tujuan yaitu menghasilkan tenaga 

akademik, profesi dan vokasi yang memiliki kompetensi unggul. Yang kedua yaitu 

menghasilkan karya ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan olahraga yang bermakna 

dan bermanfaat. Tujuan yang terakhir yaitu menghasilkan kebudayaan dan 

peradaban bangsa yang berlandaskan nilai-nilai konservasi. Sesuai tujuan UNNES 

yang pertama dalam menghasilkan tenaga akademik yang memiliki kompetensi 

unggul, UNNES disebut juga sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 

(LPTK). 

Berdasarkan tujuan UNNES yang pertama dalam menghasilkan tenaga 

akademik profesional, pembelajaran di UNNES juga disesuaikan supaya tujuan 

tersebut dapat tercapai. Bagi program studi kependidikan, misalnya Prodi 

Pendidikan Bahasa Jepang terdapat mata kuliah program studi, mata kuliah umum 

dan mata kuliah kependidikan. Mata kuliah tersebut ada yang diselenggarakan oleh 

pihak prodi maupun universitas. Mata kuliah yang diselenggarakann oleh prodi juga 

dibagi menjadi dua yaitu tentang kemampuan Bahasa Jepang dan kependidikan. 

Mata kuliah kependidikan yang diselenggarakan oleh prodi misalnya Perencanaan 

Pengajaran, Evaluasi Pembelajaran, Microteaching dan lain-lain. Kemudian, mata 
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kuliah yang diselenggarakan oleh universitas misalnya Pendidikan Pancasila, 

Pendidikan Kewarganegaraan, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan lain-lain. 

Dari mata kuliah tersebut, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah mata 

kuliah yang bertujuan melatih mahasiswa untuk menerapkan teori-teori yang telah 

didapat selama perkuliahan di tempat praktik (lembaga pendidikan). Kegiatan PPL 

berfungsi memberikan bekal dan pengalaman kepada mahasiswa praktikan supaya 

menjadi tenaga pengajar yang profesional. Mahasiswa praktikan selama tiga bulan 

akan merasakan langsung bagaimana membuat rancangan pembelajaran, memilih 

dan menentukan media yang digunakan dalam proses belajar mengajar, kemudian 

menghadapi siswa dengan beragam karakter.  

Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan akan berinteraksi dengan 

seluruh warga sekolah. Mulai dari sesama mahasiswa praktikan, guru, siswa hingga 

petugas kebersihan tempat praktik. Dalam hal ini, tidak jarang mahasiswa praktikan 

merasa tidak dapat berinteraksi dengan baik terhadap seluruh warga sekolah. 

Terlebih berinteraksi dengan siswa, padahal siswa merupakan salah satu unsur pokok 

dalam pembelajaran. Hal ini seperti pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman dalam 

buku yang berjudul “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, siswa merupakan salah 

satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar 

mengajar. Perbedaan karakter pada tiap siswa mungkin menjadi salah satu faktor 

ketidakmampuan mahasiswa praktikan dalam permasalahan tersebut.  

Ketika PPL berlangsung, mahasiswa praktikan dituntut untuk membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kemudian menyiapkan materi yang akan 

disampaikan dan juga membuat media yang digunakan dalam menyampaikan materi. 
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Bagi mahasiswa praktikan tidak jarang mereka merasa kesulitan dan kurang maksimal 

dalam mempersiapkan semua hal tersebut. Selain itu, banyak pula mahasiswa praktikan 

grogi ketika mengajar. Ini disebabkan karena tidak terbiasa berbicara didepan banyak 

orang dan bisa juga karena persiapan pengajaran yang kurang maksimal. 

Masalah yang telah dipaparkan tersebut juga dihadapi oleh mahasiswa 

praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang, yaitu kendala ketika berinteraksi 

dengan seluruh warga sekolah tempat praktik, khususnya berinteraksi dengan siswa. 

Interaksi yang kurang baik, proses penyiapan materi yang kurang maksimal, grogi 

ketika menghadapi siswa dan lain-lain dapat menimbulkan persepsi yang kurang 

baik terhadap keterampilan mengajar sehingga dapat menghambat tercapainya 

tujuan pembelajaran. Timbulnya persepsi yang kurang baik dari siswa biasanya 

ditunjukkan dengan tidak memperhatikan atau mengacuhkan mahasiswa praktikan 

ketika mengajar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan cara penyebaran angket 

kepada siswa SMA N 1 Kendal yang mendapat pengajaran bahasa Jepang pada 

bulan Desember 2015 dan siswa SMA N 1 Ungaran pada bulan September 2016 

ada penilaian positif dan ada pula penilaian negatif yang ditujukan kepada 

mahasiswa praktikan. Siswa menilai tentang bagaimana mahasiswa praktikan 

dalam memotivasi, menyampaikan materi pelajaran, mengelola kelas dan lain-lain. 

Melihat dari hasil studi pendahuluan, penilaian tersebut mengarah kepada 

penguasaan keterampilan mengajar mahasiswa praktikan.  

Adanya siswa yang menyatakan bahwa keterampilan mengajar mahasiswa 

praktikan bagus atau tidak bagus tersebut, dapat diketahui secara lebih jelas dengan 
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suatu penelitian yang akan memaparkan persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. Sehingga hasil 

dari penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi mengenai keterampilan dasar 

mengajar yang harus dimiliki calon guru Bahasa Jepang yang diharapkan 

berdampak pada pencapaian hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berpendapat perlunya 

diadakan penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa mengenai Keterampilan 

Mengajar Mahasiswa Praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES”. Hasil 

penelitian ini diharapkan mampu memaparkan secara jelas persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,       

rumusan masalah dari penelitian ini adalah  bagaimana persepsi siswa mengenai 

keterampilan mengajar mahasiswa praktikan prodi pendidikan bahasa Jepang 

UNNES? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa mengenai keterampilan 

mengajar mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini diharapkan: 
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1. Manfaat teoritis

Dapat memberikan gambaran yang jelas tentang persepsi siswa 

mengenai keterampilan mengajar mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan 

Bahasa Jepang UNNES. 

2. Manfaat praktis

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi 

bagi praktikan dan dapat dijadikan informasi bagi calon praktikan 

selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat pula menjadi 

bahan evaluasi bagi pihak prodi untuk mempersiapkan mahasiswa dalam  

pelaksanaan PPL supaya menjadi guru Bahasa Jepang yang profesional. 

1.5 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yakni bagian awal 

skripsi, bagian pokok skripsi dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi 

memuat halaman judul, persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, 

pernyataan keaslian karya ilmiah, motto, persembahan, sari penelitian, kata 

pengantar, daftar isi dan daftar lampiran. Adapun bagian pokok skripsi 

mencakup lima bab sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II berisi landasan teori yang mengungkapkan pendapat para ahli yang dapat 

digunakan untuk menganalisis data. Berupa teori tentang persepsi, keterampilan 

mengajar dan PPL. 
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Bab III metode penelitian berisi desain penelitian, populasi, sampel, variabel, 

instrumen, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV pembahasan, akan dipaparkan hasil analisa data yang diperoleh dari 

angket yang telah disebar kepada responden. Kemudian selanjutnya dilakukan 

pembahasan atas hasil analisa data tersebut. 

Bab V penutup, akan dibahas mengenai simpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Selain itu, peneliti mencoba memberikan saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian ini.  

Kemudian untuk bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka  

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya 

dilakukan oleh Nugraheni (2011) dan Adnan (2014).  

Nugraheni (2011) melakukan penelitian yang berjudul, “Persepsi Siswa 

tentang Kemampuan Mengajar Mahasiswa PPL Unnes Program Studi Sosiologi 

dan Antropologi di SMA N 11 Semarang Tahun 2010/2011 ”. Penelitian tersebut 

memaparkan kemampuan mengajar mahasiswa praktikan dengan mencakup empat 

kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial dan kompetensi profesional. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

persepsi siswa tentang kemampuan mengajar mahasiswa PPL Unnes Prodi 

Pendidikan Sosiologi dan Antropologi di SMA N 11 Semarang tahun 2010/2011 

tergolong dalam kategori baik, yaitu kompetensi pedagogik dengan persentase 75%, 

kompetensi kepribadian dengan persentase 81%, kompetensi sosial dengan 

persentase 82%, dan kompetensi profesional dengan persentase 77%. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni dengan penelitian ini yaitu meneliti 

tentang persepsi siswa. Persamaan lain adalah penelitian dilakukan pada pengajaran 

yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan. Selain persamaan, ada pula 

perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Puput dengan penelitian ini. 

Perbedaan tersebut terletak pada objek penelitian. Berdasarkan objek penelitiannya,  
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penelitian yang dilakukan Nugraheni adalah kemampuan mengajar yang mencakup 

empat kompetensi yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan Prodi Sosiologi dan 

Antropologi. Sedangkan objek penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

keterampilan mengajar dari mahasiswa praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang. 

Keterampilan mengajar ini termasuk dalam kompetensi profesional.   

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Adnan (2014) dengan 

judul “ Pengaruh Persepsi Siswa Mengenai Keterampilan Mengajar Guru 

Terhadap Hasil Ujian Siswa ”. Objek data dalam penelitian tersebut adalah siswa 

yang mendapat pembelajaran Bahasa Jepang SMK NU Ungaran yang berjumlah 60 

orang. Penelitian tersebut merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan 

korelasi kuantitatif. Hasil penelitian tersebut yaitu, terdapat hubungan antara 

persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru dengan hasil ujian siswa 

sebesar 57%. Semakin baik persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru  

semakin tinggi nilai ujian siswa. Penelitian yang dilakukan Adnan memiliki 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu tentang 

persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar. Akan tetapi, terdapat perbedaan 

pada objek penelitian. Objek penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh Adnan 

adalah keterampilan mengajar yang dilakukan oleh guru. Sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan ini, objek penelitian adalah keterampilan mengajar 

dari mahasiswa praktikan. Selain itu, pada penelitian ini peneliti akan menjabarakan 

persepsi siswa. Hal ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang mencari seberapa 

besar pengaruh persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar guru terhadap hasil 

ujian siswa. 
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Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa penelitian yang menjabarkan 

persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar mahasiswa praktikan Prodi 

Pendidikan Bahasa Jepang Unnes belum pernah dilakukan. 

2.2 Landasan Teoritis 

Peneliti menggunakan teori sebagai dasar dalam melakukan penelitian. Adapun 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini meliputi teori tentang persepsi, 

keterampilan mengajar dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). 

2.2.1 Persepsi  

Persepsi dipengaruhi oleh banyak faktor. Pada bagian ini  akan dipaparkan tentang 

pengertian persepsi dan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi. Rinciannya 

adalah sebagai berikut.   

2.2.1.1 Pengertian Persepsi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(KBBI), persepsi diartikan sebagai 

1) tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau bisa juga diartikan dengan 

serapan, 2) proses seorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.

Desmita (2009: 108) mendefinisikan persepsi yaitu menyangkut hubungan 

manusia dengan lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan 

stimulus yang ada di lingkungannya. Setelah individu menginderakan objek di 

lingkungannya, kemudian ia memproses hasil penginderaannya itu, sehingga 

timbullah makna tentang objek itu pada dirinya.
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Walgito (2003: 87-88) mengatakan bahwa persepsi merupakan suatu proses 

yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh 

individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. Stimulus tersebut 

diteruskan dan  selanjutnya merupakan proses persepsi. Sedangkan persepsi 

menurut Chaplin (2004: 358) adalah proses mengetahui objek dan kejadian objek 

dengan bantuan indera.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, persepsi merupakan suatu yang 

dimulai dari proses mengindra hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri 

seseorang sehingga sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-

indera yang dimilikinya. Dapat pula diartikan bahwa persepsi merupakan 

tanggapan dari hasil pengamatan seseorang tentang suatu hal. 

2.2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi  

Menurut Walgito (2003: 91) faktor-faktor yang berpengaruh pada persepsi 

ada dua, yaitu: 

3. Faktor Internal 

Faktor dari dalam diri individu yang mempengaruhi ketika mengadakan persepsi 

datang dari dua sumber, yaitu yang berhubungan dengan segi kejasmanian dan yang 

berhubungan dengan segi psikologis. Bila sistem fisiologisnya terganggu, hal 

tersebut akan berpengaruh dalam persepsi seseorang. Sedangkan segi psikologis, 

yaitu antara lain mengenai pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, kerangka 

acuan, motivasi akan berpengaruh pada seseorang dalam mengadakan persepsi.  
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4. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi proses persepsi adalah faktor stimulus dan 

faktor lingkungan. Lingkungan atau situasi khususnya yang melatarbelakangi 

stimulus juga akan berpengaruh pada persepsi, lebih-lebih bila objek persepsi 

adalah manusia. Objek dan lingkungan yang melatarbelakangi objek, merupakan 

kebulatan atau kesatuan yang sulit dipisahkan. Objek yang sama dengan situasi 

sosial yang berbeda, dapat menghasilkan persepsi yang berbeda. 

Faktor internal yang mempengaruhi persepsi yaitu individu, sedang faktor 

eksternal adalah stimulus dan lingkungan. Kedua faktor itu saling berinteraksi 

dalam proses persepsi individu. Agar stimulus dapat disadari oleh individu, maka 

stimulus harus cukup kuat. Apabila stimulus tidak cukup kuat bagaimanapun 

besarnya perhatian individu, stimulus tidak akan dapat dipersepsi atau disadari oleh 

individu yang bersangkutan.  

4.2.1.3 Syarat Terjadinya Persepsi  

Walgito (1992:70) mengemukakan bahwa ada beberapa syarat sebelum individu 

mengadakan persepsi. Beberapa syarat terjadinya persepsi sebagai berikut :

1. Objek

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus

dapat datang dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 

syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar 

stimulus datang dari luar individu. 
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2. Reseptor

Reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu pula harus 

ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 

reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 

untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. Dan alat indera merupakan 

syarat fisiologi.

3. Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, 

yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 

mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.  

2.2.2 Keterampilan Mengajar 

Keterampilan mengajar diperlukan agar guru dapat melaksanakan perannya dalam 

pengelolaan proses pembelajaran. Bagian ini merupakan pemaparan tentang 

pengertian keterampilan mengajar dan menyebutkan apa saja keterampilan 

mengajar yang harus dimilki oleh guru. 

2.2.2.1 Pengertian Keterampilan Mengajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1447) keterampilan merupakan 

kecakapan untuk menyelesaiakan tugas, sedangkan arti mengajar menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2008: 23) adalah melatih. 
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Usman (2010:15) menyebutkan bahwa mengajar adalah suatu usaha 

mengorganisassi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan 

pengajaran yang menimbulkan proses belajar. 

Mengajar merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem 

lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses 

belajar (Sardiman 2012: 47). 

Menurut Syah (2008: 181) mengajar adalah membimbing dan membantu untuk 

memudahkan siswa dalam menjalani proses perubahannya sendiri, yakni proses 

belajar untuk meraih kecakapan cipta, rasa dan karsa yang menyeluruh dan utuh.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, keterampilan mengajar merupakan 

kemampuan dalam mengarahkan siswa agar mau dan mampu belajar.  

2.2.2.2 Macam-Macam Keterampilan Mengajar 

Menurut Usman (2010: 74) keterampilan mengajar yang harus dimiliki 

mahasiswa praktikan atau calon guru yaitu: keterampilan bertanya, keterampilan 

memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membi mbing 

diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perseorangan.  
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1. Keterampilan Bertanya 

Bertanya memainkan peranan yang penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan 

baik dan teknik pelontaran yang tepat pula akan memberikan dampak positif 

terhadap siswa.  

a. Komponen-komponen keterampilan bertanya dasar 

1) Penggunaan pertanyaan secara jelas dan singkat 

2) Pemberiann acuan  

3) Pemindahan giliran  

4) Penyebaran 

5) Pemberian waktu berfikir  

6) Pemberian tuntunan 

b. Komponen-komponen bertanya lanjutan  

1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan 

2) Pengaturan urutan pertanyaan  

3) Penggunaan pertanyaan pelacak  

4) Peningkatan terjadinya interaksi  

2. Keterampilan memberi penguatan 

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah besifat 

verbal atau nonverbal yang merupakan bagian dari modifikaasi tingkah laku 

guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (siswa) atas perbuatannya 

sebagai suatu tindak dorongan ataupun koreksi.  
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Penguatan adalah respons terhadap suatu tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut yang 

dimaksudkan untuk mengganjar atau membesarkan hati siswa agar mereka 

lebih giat berpartisipasi dalam interaksi belajar- mengajar. 

Jenis penguatan ada dua, yaitu penguatan verbal dan penguatan nonverbal.  

a. Penguatan verbal  

Diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian, 

penghargaan, persetujuan dan sebagaianya. Misalnya bagus, bagus 

sekali, betul, pintar, yaseratus buat kamu! 

b. Penguatan nonverbal 

Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan 

kepala,senyuman, acungan jempol. 

Terdapat tiga prinsip penggunaan penguatan, yaitu kehangatan dan 

keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respon yang 

negatif. 

a. Kehangatan dan keantusiasan, sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik, 

dan gerak badan akan menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan 

dalam memberikan pengutan.  

b. Kebermaknaan, penguatan sebaiknya diberikan sesuai dengan tingkah laku 

dan penampilan siswa sehingga dia mengerti dan yakin bahwa dia patut 

diberi penguatan. Dengan demikian penguatan menjadi bermakna untuk 

dirinya. 
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c. Menghindari penggunaan respons yang negatif, sebaiknya guru 

menghindari hal-hal negatif seperti menghina, menjatuhkan dan 

sebagainya di dalam merespon tingkah laku anak didiknya, hal tersebut 

perlu dilakukan agar guru tidak mematahkan semangat anak didik untuk 

mengembangkan dirinya. 

3. Keterampilan Mengadakan Variasi  

Variasi stimulus adalah kegiatan guru dalam konteks proses interaksi 

belajar-mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid, sehingga 

dalam situasi belajar-mengajar murid senantiasa menunjukkan ketekunan, 

antusiasme, serta penuh partisipasi.  

Terdapat tiga komponen yang berkaitan dengan keterampilan mengadakan 

variasi yaitu:  

a. Variasi dalam cara mengajar guru.   

Untuk menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-aspek 

belajar ataupun untuk mengatasi kebosanan siswa, guru perlu menggunakan 

variasi suara, pemusatan perhatian siswa, kesenyapan, mengadakan kontak 

pandang, gerak badan guru, gerakan mimik dan pergantian posisi guru di 

dalam kelas 

b. Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran 

Pergantian penggunaan jenis media mengharuskan anak menyesuaikan alat 

inderanya sehingga dapat mempertinggi perhatian karena setiap anak 

memiliki perbedaan kemampuan dalam menggunakan alat inderanya.  



17 

 
 

c. Variasi pola interaksi dan kegiatan siswa 

Interaksi guru dengan murid dalam kegiatan belajar mengajar sangat 

beraneka ragam, mulai dari kegiatan yang sepenuhnya dipimpin oleh guru 

hingga pada kegiatan yang dilakukan sendiri oleh anak.hal ini bergantung 

pada keterampilan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. 

Pengadaan variasi pola interaksi ini dimaksudkan agar tidak menimbulkan 

kebosanan, kejemuan, serta untuk menghidupkan suasana kelas demi 

keberhasilan murid dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

4. Keterampilan Menjelaskan  

Yaitu penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematik 

untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya. 

Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan 

urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. Pemberian 

penjelasan merupakan salah satu aspek yang amat penting dari kegiatan guru 

dalam interaksinya dengan siswa di dalam kelas. Komponen-komponen yang 

berkaitan dengan keterampilan menjelasskan ada dua yaitu: 

a. Merencanakan  

Penjelassan yang diberikan oleh guru perlu direncanakan terutama tentang isi 

pesan (materi) dan penerimaan pesan oleh siswa. Isi pesan (materi) meliputi 

penganalisaan masalah secarakeseluruhan, penentuan jenis hubungan yang 

ada diantara unsur-unsur yang dikaitkan dan penggunaan hukum, rumus atau 

generalisasi yang sesuai dengan hubungan yang telah ditentukan. Mengenai 

yang berhubungan dengan penerimaan pesan oleh siswa hendaknya 
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diperhatikan perbedaan-perbedaan pada setiap anak yang akan menerima 

pesan seperti usia, jenis kelamin kemampuan, latar belakang sosial, bakat, 

minat serta lingkungan belajar anak. 

b. Penyajian suatu penjelasan 

Penyajian suatu penjelasan dapat ditingkatkan hasilnya dengan 

memperhatikan hal-hal berikut: 

1) Kejelasan, penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti oleh siswa, dan menghindari penggunaan istilah-

istilah yang tidak dapat dimengerti.  

2) Penggunaan contoh dan ilustrasi, dalam memberikan penjelasan 

sebaiknya digunakan contoh-contoh yang ada hubungannya dengan 

sesuatu yang ditemui oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pemberian tekanan, dalam memberikan penjelasan guru harus 

memusatkan perhatian siswa pada masalah pokok dan mengurangi 

informasi yang tidak begitu penting. 

4) Penggunaan balikan, guru hendaknya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menunjukkan pemahaman, keraguan atau ketidak 

mengertiannya ketika penjelasan itu diberikan.  

5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Yaitu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan 

suasana siap mental dan menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-

hal yang akan dipelajarinya.  
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Berikut adalah komponen-komponen mengenai keterampilan membuka 

pelajaran yaitu sebagai berikut :  

a. Menarik perhatian siswa,melalui gaya mengajar guru, penggunaan alat 

bantu pelajaran danpola interaksi yang bervariasi. 

b. Menimbulkan motivasi dengan cara kehangatan dan keantusiasan, 

menimbulkan rasa ingin tahu, menegmukakan ide yang bertentangan, 

memperhatikan minat siswa.  

c. Memberi acuan melalui berbagai usaha seperti mengemukakan tujuan dan 

batas-batas tugas, menyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan, 

mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan.  

d. Membuat kaitan atau hubungan diantara materi-materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai siswa.  

Kemudian selanjutnya adalah komponen-komponen  dalam menutup 

pelajaran, yaitu:  

a. Meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti 

pelajaran dan membuat ringkasan.  

b. Mengevaluasi. Bentuk evaluasi yang dapat dilakukan guru misalnya 

mendemonstrasikan keterampilan, mengaplikasikan ide baru pada situasi 

lain, mengeksplorasi pendapat siswa sendiri dan memberikan soal-soal 

tertulis.  
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6. Keterampilan Membimbing Diskusi 

Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai 

pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah. 

Setiap siswa bebas mengemukakan ide-ide tanpa merasa ada tekanan dari 

teman atau guru dan setiap siswa harus menaati peraturan yang ditetapkan 

sebelumnya.  

Berikut adalah komponen-komponen yang berkaitan dengan keterampilan 

membimbing diskusi :  

a. Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi dengan cara 

merumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi, 

mengemukakan masalah-masalah khusus, mencatat perubahan atau 

penyimpangan diskusi dari tujuan dan merangkum hasil pembicaraan dalam 

diskusi. 

b. Memperluas masalah atau urunan pendapat. Selama diskusi berlangsung 

sering terjadi penyampaian ide yang kurang jelas hingga sulit ditangkap oleh 

anggota kelompok, yang akhirnya menimbulkan kesalahpahaman hingga 

keadaan menjadi tegang. Dapat dilakukan dengan cara menguraikan 

kembali urunan hingga menjadi jelas, meminta komentar siswa dengan 

mengajukan pertanyaan sehingga membantu memperjelas atau 

mengembangkan ide. Menguraikan gagasan siswa dengan memberikan 

informasi tambahan.  
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c. Menganalisis pendapat siswa dengan cara meneliti apakah alasan tersebut 

memiliki dasar yang kuat. Kemudian memperjelas hal-hal yang telah 

disepakati dan yang tidak disepakati.  

d. Meningkatkan urunan siswa dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang menantang siswa untuk berpikir, memberikan contoh-

contoh verbal dan nonverbal yang sesuai, memberikan waktu untuk berpikir 

dan memberikan dukungan terhadap pendapat siswa dengan penuh 

perhatian. 

e. Menyebarkan peranan berpartisipasi. Dapat dilakukan dengan cara 

mengarahkan pertanyaan langsung secara bijaksana kepada siswa yang 

enggan berpartisipasi, mencegah terjadinya pembicaraan serentak dengan 

memberi giliran kepada siswa yang pendiam terlebih dahulu. Selanjutnya 

mencegah secara bijaksana siswa yang suka memonopoli pembicaraan. 

Kemudian mendorong siswa untuk mengomentari urunan temanya hingga 

interaksi antar siswa dapat ditingkatkan.  

f. Menutup diskusi. Kegiatannya yaitu dengan membuat rangkuman hasil 

diskusi, setelah itu memberi gambaran tentang tindak lanjut hasil diskusi. 

Yang terakhir mengajak siswa untuk menilai proses maupun hasil diskusi 

yang telah dicapai.    

7. Keterampilan Mengelola Kelas  

Adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi 

belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam 

proses belajar mengajar. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika 
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guru mampu mengatur siswa dan sarana pengajaran serta mengendalikannya 

dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.  

a. Prinsip penggunaan 

1) Kehangatan dan keantusiasan. Hal ini dapat memudahkan terciptanya 

iklim kelas yang menyenangkan sebagai salah satu syarat bagi kegiatan 

belajar mengajar yang optimal. 

2) Tantangan. Penggunaan kata-kata, tindakan, atau bahan yang 

menantang akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga 

mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang.  

3) Bervariasi. Penggunaan alat atau media, gaya dan interaksi belajar-

mengajar yang bervariasi merupakan kunci tercapainya pengelolaan 

kelas yang efektif dan menghindari kejenuhan. 

4) Keluwesan. Hal ini mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa 

serta menciptakan iklim belajar-mengajar  yang efektif.  

5) Penekanan pada hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan siswa 

pada hal yang negatif. 

6) Mendorong siswa untuk mengembangkan disiplin diri sendiri dengan 

cara memberi contoh dalam perbuatan guru sehari-hari.  

8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 

Pengajaran kelompok kecil dan perorangan memungkinkan guru 

memberikan perhatian terhadap setiap siswa serta terjadinya hubungan yang 

lebih akrab antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa. 
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terdapat komponen-komponen yang berkaitan dengan keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perseorangan yaitu : 

a. Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi, 

b. Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar, 

2.2.3 Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Berdasarkan Pedoman PPL UNNES, Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

adalah semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa program 

kependidikan yang selanjutnya disebut sebagai mahasiswa praktikan yang 

memenuhi syarat untuk PPL. PPL dimaksudkan sebagai pelatihan untuk 

menerapkan teori yang diperoleh dari semester-semester sebelumnya, sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan 

keterampilan lapangan tentang penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di 

sekolah mitra atau di tempat latihan lainnya.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Kemudian 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial.
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Keterampilan Dasar Mengajar

Keterampilan Bertanya

Keterampilan Memberi 
Penguatan

Keterampilan Mengadakan 
Variasi

Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan Membuka dan 
Menutup Pelajaran

Keterampilan Membimbing 
Diskusi Kelompok Kecil

Keterampilan Mengelola kelas

Keterampilan Mengajar 
Kelompok Kecil dan 

Perseorangan

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 berikut 

ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Proses mengajar yang dilakukan mahasiswa praktikan sebagai calon 

guru ketika PPL bukan hanya menyampaikan materi, tapi bagaimana 

berlatih untuk dapat menjadi guru profesional. Hal tersebut dilakukan 

karena untuk menjadi guru profesional dibentuk, bukan diciptakan secara 

tiba-tiba. Salah satu hal yang harus dimiliki ketika menjadi guru yaitu 

keterampilan dasar mengajar yang di dalamnya terdapat delapan 

keterampilan dasar mengajar. Hal ini harusnya mulai diterapkan ketika PPL 

berlangsung.  

Proses pembelajaran memiliki tujuan pembelajaran. Supaya tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, sudah sewajarnya ketika 

proses belajar mengajar tersebut dilihat pula dari kebutuhan siswa. Hal 

tersebut penting karena siswa merupakan salah satu komponen utama dalam 

proses belajar mengajar. Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk 

mengetahui bagaimana persepsi siswa dalam melihat dan merasakan 

langsung pembelajaran yang dilakukan oleh mahasiswa praktikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dari interpretasi data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa persepsi siswa mengenai keterampilan mengajar mahasiswa 

praktikan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes secara keseluruhan termasuk 

dalam kategori tinggi (69,24%). Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa 

ketika proses pembelajaran selama pelaksanaan PPL, mahasiswa praktikan sudah 

baik dalam menerapkan delapan keterampilan mengajar.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data, masukan yang dapat diberikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut. 

1. Pada penelitian ini, pengambilan data dilakukan dua bulan setelah Praktik 

Pengalaman Lapangan berakhir karena penyusunan angket yang cukup lama. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk memperkuat penelitian ini, 

disarankan dalam pengambilan data sebaiknya dilakukan tidak selang jauh dari 

berakhirnya kegiatan PPL supaya siswa masih benar-benar ingat proses 

pembelajaran bersama mahasiswa praktikan.  

2. Pengambilan data pada penelitian ini, yaitu menggunakan angket. Instrumen 

tersebut dirasa masih kurang mendukung dalam mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik, penelitian ini  dapat 

diperkuat dengan melakukan observasi. Observasi dilakukan pada saat 
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mahasiswa praktikan melakukan proses pembelajaran supaya peneliti dapat 

mengamati secara langsung.  

3. Penelitian ini dilakukan pada aspek keterampilan mengajar dari mahasiswa 

praktikan. Keterampilan mengajar termasuk dalam kompetensi profesional, 

sedangkan berdasarkan UU guru dan dosen pasal 10 ayat 1 masih ada 

kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian yang 

harus dimiliki untuk menjadi guru. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada 

bidang yang sama, dapat meneliti persepsi siswa mengenai tiga kompetensi 

tersebut. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik  pada bidang penelitian yang sama dapat 

meneliti : 

� Persepsi Guru Pamong mengenai keterampilan mengajar mahasiswa 

praktikan. Dalam pelaksanaan PPL, guru pamong merupakan 

pembimbing di lokasi tempat praktik dan sebagai salah satu yang 

berhak memberikan penilaian terhadap mahasiswa praktikan. Jadi 

selain penilaian siswa yang telah dilakukan  pada penelitian ini, dapat 

pula dilakukan dari guru pamong. 

� Penilaian teman sejawat terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 

praktikan. Selain dapat dilakukan siswa dan guru pamong, penilaian 

juga dapat dilakukan sesama mahasiswa praktikan.  
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